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ABSTRAK HASIL PENELITIAN

PENGEMBANGAN MODEL BUKU AJAR
SEJARAH SASTRA INDONESIA MODERN BERPERSPEKTIF GENDER
Maman Suryaman, Wiyatmi, Nurhadi, dan Else Liliani

Penelitian ini bertujuan untuk menguji buku ajar sejarah sastra Indonesia
modern berperspektif gender dari segi kategori terpenuhi-tidaknya kriteria buku
sejarah sastra yang komprehensif. Sebagai penelitian multiyears, penelitian ini
merupakan penelitian tahap kedua dan sekaligus terakhir. Penelitian Tahap Kedua
(2010) penelitian ini diarahkan pada uji validasi empirik terhadap buku yang
dikembangkan dengan expert judgement dan focus group discussion.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) buku ajar sejarah sastra Indonesia
modern hasil pengujian merupakan pembanding bagi buku-buku sejarah sastra yang
dijadikan acuan di dalam perkulihan sejarah sastra Indonesia yang masih bias gender;
2) sejarah sastra yang mempelajari perkembangan sastra yang dihasilkan oleh suatu
masyarakat atau bangsa adalah salah satu cabang ilmu sastra yang mencatat pelaku
dan fenomena kesusastraan yang melibatkan bukan saja sastrawan laki-laki,
melainkan juga sastrawan perempuan sehingga tidak bias gender; 3) perkembangan
fiksi Indonesia masih didominasi oleh penulis laki-laki oieh karena latar belakang
sosiohistoris masyarakat Indonesia yang berkultur patriarki sehingga kemunculan para
pengarang perempuan yang mencapai puncaknya pada tahun 2000-an tidak
berbanding lurus dengan pengakuan atas keperangarangan mereka di dalam sejarah
sastra; 4) dibandingkan dengan fiksi, genre drama/teater paling minim diminati oleh
perempuan; 5) keterlibatan penyair perempuan dalam dunia penulisan puisi sudah ada
sejak 1930-an, 1970-an, 1980-1990-an, dan 2000-an; 6) berdasarkan tanggapan ahli
dan mahasiswa buku sejarah sastra hasil pengembangan merupakan buku sejarah
sastra yang komprehensif, baik sebagai sebuah buku sejarah sastra maupun sebagai
sebuah buku ajar sejarah sastra; serta 7) masih terdapat beberapa persoalan yang
belum terjawab dalam penelitian ini, seperti a) posisi para pengarang perempuan yang
sekarang tinggal di luar negeri dan belum teridentifikasi, b) sajian sumber data belum
sistematik, ¢) cuplikan-ciplikan tekstual sebagai data yang dianalisis belum
proporsional, d) sejumlah novel yang diidentifikasi masih belum didasarkan atas
pilihan secara mendalam, melainkan lebih banyak berdasarkan hasil identifikasi; serta
e) perlunya penguraian secukupnya persoalan yang terkait dengan dengan posisi
drama sebagai naskah dan selesainya sebagai sebuah drama, yakni dipentaskan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan ranah yang strategis untuk menanamkan nilai-
nilai keadilan dan kesetaraan gender pada generasi muda. Dalam masyarakat
Indonesia yang masih didominasi oleh kultur patriarki, penanaman nilai-nilai keadilan
dan kesetaraan gender pada generasi muda penting untuk dilakukan, agar tercipta
masyarakat yang berkeadilan gender dan saling menghormati dan menghargai
antarsesama.

Perhatian Pemerintah terhadap peningkatan kualitas pendidikan berperspektif
gender sebenarnya telah lama dilakukan. Dalam Undang-undang Dasar 1945, Pasal 31
Ayat 1, dinyatakan bahwa setiap warga negara, baik perempuan maupun laki-laki-
mendapatkan kesempatan setara untuk mengecap pendidikan. Di samping itu, pada
tahun 2000, Pemerintah telah mengeluarkan Inpres No. 9 Tahun 2000, berupa
keputusan untuk melakukan Gender Mainstreaming. Kemudian, melalui Depdiknas,
pada 10-11 April 2002, di Jakarta, diselenggarakan Lokakarya Penelaahan Makalah
Kebijakan Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan,
dibantu oleh Bank Dunia dan Dutch Trust Fund. Hasil dari Lokakarya tersebut antara
lain adanya keputusan bahwa gender merupakan isu penting dalam kemajuan
pendidikan di. Indonesia (Arivia, 2006:406). Walaupun cita-cita menuju kesetaraan
dan keadilan gender telah cukup lama diwacanakan dan dilegalkan, realitas yang
terjadi di lapangan belum menunjukkan hasil yang menggembirakan.

Sejumlah penelitian yang pernah dilakukan beberapa ahli dan lembaga kajian
wanita berkaitan dengan persoalan gender dalam buku-buku ajar (Bahasa Indonesia,
IPS, Agama, dan PPKN) yang digunakan dari tingkat sekolah dasar §ar{1pai sekolah

menengah masih menunjukkan adanya bias gender yang demikian kuat mengakar

(misalnya penelitian yang pernah dilakukan oleh PSW UNS dan Unes di Jawa Tengah
tahun 2004, PSW UGM di DIY tahun 2007, Balitbang Depag dan Depdiknas tahun
2004). Kalau bahan ajar yang digunakan di tingkat sekolah dasar sampai menengah,




masih kuat bias gendernya, bagaimana dengan buku ajar yang digunakan di perguruan
tinggi? Tentang hal ini tampaknya belum banyak yang meneliti dan melaporkannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mendesak untuk dilakukan.
Melalui penelitian ini akan dikembangkan buku ajar sejarah sastra Indonesia modern
untuk mahasiswa program studi bahasa dan sastra Indonesia (BSI) serta pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia (PBSI). Selanjutnya, penelitian ini dirancang untuk dapat
menghasilkan buku ajar yang berperspektif gender, sampai uji cobanya di lapangan.
Dengan dihasilkannya buku ajar berperspektif gender tersebut, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan sumbangannya bagi sosialisasi gender di dunia pendidikan.

~ Untuk penelitian ini, dipilih salah satu mata kuliah yang tercantum pada
kurikulum program studi BSI dan PBSI di perguruan tinggi, yakni mata kuliah sejarah
sastra Indonesia modern. Dalam kurikulum program studi BSI dan PBSI di sejumlah
perguruan tinggi di Indonesia, mata kuliah sejarah sastra merupakan mata kuliah dasar
keilmuan sastra yang wajib tempuh. Di dalam konteks ilmu sastra, sejarah sastra
merupakan salah satu dari tiga cabang ilmu sastra, di samping teori sastra dan kritik
sastra (Wellek & Warren, 1990).

Sejarah sastra mempelajari perkembangan sastra yang dihasilkan oleh suatu
masyarakat atau bangsa. Dalam konteks Indonesia, sejarah sastra akan mempelajari
perkembangan sastra nasional (Indonesia). Melalui sejarah sastra mahasiswa akan
dibawa pada pemahaman atas karya-karya apa sajakah yang pernah dihasilkan
masyarakat atau bangsa tertentu, siapa sajakah para penulisnya, serta persoalan apa
sajakah yang ditulis dalam karya-karya sastra tersebut?

Untuk mendukung proses belajar mengajar sejarah sastra selama ini telah
terdapat sejumlah buku ajar dan referensi yang dapat digunakan, baik yang ditulis
oleh penulis Indonesia, maupun penulis asing. Pertanyaan berikutnya yang muncul
adalah apakah sejumlah buku ajar dan referensi tersebut teiah diperhatikan dari segi
sensitivitas gender sehingga pada akhimya mendorong para mahasiswa untuk
senantiasa memiliki gender mainstreaming seperti yang diamanatkan dalam Inpres
No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional?

Buku ajar merupakan bagian dari perangkat pembelajaran yang sangat penting

dan bermakna untuk mendukung keberhasilan dan proses pembelajaran di kelas. Di




samping memberikan berbagai informasi yang berkaitan dengan pengetahuan, baik
dalam tataran konseptual maupun praktis yang berguna bagi masa depan pembelajar,
buku ajar diharapkan juga mampu memberikan kesadaran bagi pembelajar tentang
nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender, agar tercipta masyarakat yang berkeadilan
gender dan saling menghormati dan menghargai antarsesama.

Penelitian dan pengembangan buku ajar sejarah sastra Indonesia modern
berperspektif gender mendesak dilakukan mengingat adanya temuan dari penelitian
sebelumnya bahwa masih kentalnya bias gender dalam berbagai buku ajar mata
pelajaran yang digunakan di tingkat pendidikan dasar sampai menengah. Bagaimana
kondisi buku ajar di perguruan tinggi, khususnya buku ajar sejarah sastra Indonesia
modern hingga kini belum ada penelitian khusus.

Berdasarkan latar belakang tersebut, melalui penelitian ini diharapkan dapat
dikembangkan buku ajar sejarah sastra Indonesia modern yang berperspektif gender,
yang diharapkan akan ikut meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sastra di
perguruan tinggi. Dalam penelitian ini dipilih mata kuliah sejarah sastra Indonesia
modern untuk dikaji secara khusus dan dirancang pengembangannya yang
berperspektif gender dengan alasan sebagai berikut.

Pertama, sejarah sastra Indonesia modern merupakan salah satu cabang ilmu
sastra yang membahas perkembangan sastra yang pernah ditulis oleh para sastrawan
di Indonesia dan fenomena kesastraan penting yang pernah terjadi di Indonesia. Para
sastrawan, selaku pencipta karya sastra dan fenomena kesastraan dalam sejarah sastra
dianggap sebagai para aktor sejarah, karena merekalah yang telah menciptakan
perubahan dan perkembangan sejarah sastra. Melalui sejarah sastra sastra Indonesia
modern dibahas siapa saja para aktor penting yang telah mengembangkan
kesusastraan Indonesia? Apa sajakah karya-karyanya? Bagaimana karya-karya sastra
tersebut membicarakan atau menggambarkan kembali realitas yang “dialami oleh
manusia Indonesia? Idealnya, karena manusia selaku aktor sejarah berdasarkan jenis
kelamin dan gendernya dibedakan antara perempuan dengan laki-laki, feminin dengan
maskulin, ketika membahas aktor sejarah cian karyanya kedua jenis kelamin dan

gender yang berbeda itu pun harus dibicarakan.




Berdasarkan penelifian pendahuluan yang pernah dilakukan (Wiyatmi, 2007)
terhadap beberapa buku ajar sejarah sastra Indonesia modern yang ada dan digunakan
dalam pembelajaran selama ini, misalnya buku Perkembangan Novel Indonesia
Modern karya Umar Junus (1984) dan Perkembangan Puisi Indonesia dan Melayu
Modern karya Umar Junus (1981) diperoleh gambaran bahwa buku-buku tersebut
belum berperspektif gender, khususnya para pengarang perempuan dan karyanya
belum dibahas dalam buku tersebut.

Kedua, melalui penelitian dan pengembangan buku ajar sejarah sastra
Indonesia modern berperspektif gender diharapkan akan memberikan dukungan bagi
peningkatan ~ program  pembangunan, terutama dalam  sosialisasi  gender
mainstreaming  (pengarusutamaan gender) kepada masyarakat. Hasil penelitian
diharapkan akan menyadarkan pentingnya keadilan dan kesetaraan gender, paling
tidak kepada para mahasiswa, dosen, para pemerhati, dan pengambil keputusan di
bidang pendidikan.

Berdasarkan penelitian Tahap I (2009) diperoleh hasil bahwa fenomena seperti
telah dikemukakan di atas masih terjadi pula di perguruan tinggi, khususnya melalui
perkualiahan sejarah sastra Indonesia pada beberapa universitas sampel. Artinya,
perkuliahan sejarah sastra, buku-buku sejarah sastra, serta artikel hasil penelitian
terhadap karya sastra belumlah mencerminkan adanya kesadaran mengenai gender.
Oleh karena itu, hasil dan bahasan ini dijadikan dasar di dalam pengembangan model
konseptual awal buku ajar sejarah sastra Indonesia modern. Kekhasan dari buku ajar
ini adalah génder menjadi perspektif utama di dalam sejarah sastra Indonesia modern.
Persoalannya adalah apakah buku ini dapat dipandang sebagai buku sejarah sastra
yang komprehensif.

Fenomena tersebut dijadikan landasan di dalam penelitian Tahap II (2010).
Adapun tujuan penelitian pada Tahap II ini untuk mengﬁji pertanyaan penelitian
tentang apakah buku ajar sejarah sastra Indonesia modern berperspektif gender hasil
pengembangan dapat dikategorikan memenuhi kriteria buku sejarah sastra yang
komprehensif. Beberapa fokus yang ditelaal; adalah kebenaran materi dan dimensi

gender mainstreaming pada buku ajar.




B. Permasalahan

Apakah buku ajar sejarah sastra Indonesia modern berperspektif gender hasil
pengembangan dapat dikategorikan memenuhi kriteria buku sejarah sastra yang
komprehensif. Beberapa fokus yang ditelaah adalah kebenaran materi dan dimensi

gender mainstreaming pada buku ajar.
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